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ABSTRAK: Persaingan usaha di bidang konstruksi semakin tinggi. 
Perusahaan konsultan konstruksi yang ingin bertahan perlu melalukan upaya 
peningkatan mutu baik di tataran organisasi maupun dalam pelaksanaan proyek. 
Salah satu upaya peningkatan mutu secara total dilaksakan dengan cara 
pengendalian mutu dalam pelaksanaan proyek. Pengendalian mutu dilakukan 
sebagai upaya memenuhi tuntutan spesifikasi dan standar kerja yang telah 
ditetapkan dalam kontrak. 
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis sistem pengendalian mutu pada 
proyek sehingga didalam temuan-temuan berupa kendala serta permasalahan yang 
ditemukan dalam pelaksanaan dapat dipelajari dengan sistematis dan terukur serta 
sebagai pemecahan masalah / solusi. Penelitian dilakukan dengan membandingkan 
sistematika laporan oleh pihak konsultan dengan Buku BMS “Panduan Pengawasan 
Jembatan Bagian 1”, Manual 030/BM/2011 atau Instruksi Kerja Pengawasan 
Pembangunan Jembatan  Dirjen Bina Marga dan Spesifikasi Umum Dirjen Bina 
Marga 2007.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistematika bagian yang harus 
dilaporkan oleh pihak konsultan tidak lengkap, sehingga sebaiknya dilengkapi 
untuk mempermudah proses pengendalian mutu itu sendiri. Temuan permasalahan-
permasalan yang ditemukan dalam laporan menunjukkan proses pengawasan untuk 
peralatan pelaksanaan proyek tidak maksimal. Hal yang lain yang dapat dilihat 
bahwa konsultan pengawas menggunakan ceklis yang berbeda dengan Manual 
030/BM/2011 atau Instruksi Kerja Pengawasan Pembangunan Jembatan  Dirjen 
Bina Marga sehingga hal ini dapat mempengaruhi kualitas / mutu hasil dari proyek 
itu sendiri. 
 
Kata kunci: proyek, pengendalian mutu, Manual 030/BM/2011 atau Instruksi Kerja 
Pengawasan Pembangunan Jembatan  Dirjen Bina Marga, Buku BMS, 
Spesifikasi Umum Dirjen Bina Marga 2007.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Dunia konstruksi sekarang ini lebih kompetitif dari sebelumnya terutama  di 
Indonesia. Oleh karena itu, banyak perusahaan termasuk perusahaan kontraktor 
berusaha memenangkan persaingan di industri konstruksi dengan cara 
meningkatkan mutu produk/jasa, sehingga dapat memberikan kepuasan bagi 
pelanggan.  
Perusahaan konstruksi yang tidak mempersiapkan diri untuk meningkatkan 
mutu kerja atau pun produk yang dihasilkan maka akan menemui kesulitan dalam 
bersaing. Untuk meningkatkan mutu produk/jasa, perusahaan harus mengerti dan 
menerapkan Manajemen Mutu Terpadu (Quality Management System = QMS).  
Kesuksesan perusahaan diperoleh dari adanya penerapan dan pemeliharaan 
sistem manajemen mutu dengan melakukan peningkatan berkesinambungan kinerja 
perusahaan secara efektif dan efisien. Perusahaan harus membuat, 
mendokumentasikan, menerapkan, dan memelihara sistem manajemen mutu dan 
melakukan peningkatan berkelanjutan secara efektif sesuai dengan persyaratan 
standar internasional. Mutu konstruksi merupakan salah satu indikator kinerja 
penyelenggaraan pembangunan yang harus dipertanggungjawabkan, sehingga 
harus ditingkatkan dari waktu ke waktu sejalan dengan kebutuhan atau harapan 
masyarakat dan tuntutan global. 
Kualitas merupakan suatu faktor yang amat penting yang bersama 
kemampuan, waktu dan biaya menentukan keberhasilan suatu proyek. Ketiga faktor 
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tersebut sering disebut sebagai isu yang sangat diperhitungkan dalam pelaksanaan 
proyek konstruksi. Dalam hal kualitas atau mutu diperlukan langkah pengaturan 
yang biasanya disebut dengan manajemen kualitas atau manajemen mutu. 
Manajemen mutu suatu proyek mencakup aktifitas-aktifitas yang dituntut untuk 
mengoptimalkan kebijakan kualitas dan proses proyek.  
Dalam dunia proyek konstruksi kita telah menyadari betapa pentingnya 
pengendalian mutu itu. Pengendalian dapat diartikan sebagai proses penetapan atas 
apa yang telah dicapai, evaluasi kinerja dan langkah perbaikan jika diperlukan. 
Dengan kata lain, pengendalian mutu merupakan suatu langkah evaluasi kinerja 
yang dilakukan agar terjadi langkah perbaikan mutu. Pengendalian mutu proyek 
biasanya dilakukan dengan cara melakukan pengukuran-pengukuran statistical 
ataupun berupa ceklis-ceklis tertentu sebagai langkah evaluasi terhadap proses-
proses mutu yang ingin dicapai ataupun sebagai langkah pemenuhan kriteria dari 
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Semua yang terlibat dalam proyek 
mempunyai andil tertentu dalam hal tercapainya mutu dari proyek yang dikerjakan, 
baik itu pihak pemilik, kontraktor, ataupun konsultannnya.  
Konsultan pengawas merupakan salah satu aspek penting dalam suatu 
proyek. Pihak inilah yang bertanggungjawab sebagai supervisor atas setiap proses-
proses kerja dalam suatu proyek, termasuk dalah hal pengendalian mutu. Karena 
pentingnya pengendalian mutu yang dalam proyek yang membuat penulis tertarik 
mengangkat tugas akhir yang berjudul “Evaluasi Rencana Manejemen Mutu 
Pada Proyek Pembangunan Jembatan Sungai Samanggi Kab. Maros”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah tugas konsultan pengawas dalam pengendalian mutu pada proyek 
pembangunan Jembatan Sungai Samanggi Kab. Maros berjalan baik? 
2. Bagaimana cara mengevaluasi pengendalian mutu pada Proyek 
Pembangunan Jembatan Sungai Samanggi Kab. Maros? 
 
1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan 
 Maksud dari penulisan ini adalah untuk menganalisis peranan konsultan 
pengawas dalam pengendalian mutu proyek pembangunan Jembatan Samanggi di 
Kab. Maros sesuai dengan laporan bulanan yang disusun oleh konsultan pengawas.  
Adapun tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk mengevaluasi peranan 
konsultan pengawasan dalam pengendalian mutu proyek berdasarkan dari hasil 
analisis laporan bulanan yang disusun oleh konsultan pengawas. 
 
1.4 Pokok Bahasan dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan judul penulisan yang menjadi pokok bahasan adalah analisis 
dan evaluasi terhadap pengendalian mutu berdasarkan laporan bulanan proyek 
pembanguanan Jembatan Samanggi Kab. Maros. Dengan pertimbangan luasanya 
pembahasan mengenai penerapan dan peranan konsultan pengawas dalam 
pengendalian mutu proyek, maka penulis perlu membatasi tulisan ini dalam hal: 
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1. Pengendalian mutu merupakan lingkup kecil dari manajemen mutu.  
2. Objek proyek yang dievaluasi adalah Proyek Pembangunan jembatan 
Samanggi Kab. Maros dengan konsultan pengawasnya adalah PT Arista 
Cipta. 
3. Analisis dan evaluasi difokuskan pada tahapan pengendalian mutu 
berdasarkan laporan bulanan  yang disusun oleh pihak Konsultan Pengawas 
4. Penulis tidak membahas mengenai RAB, pengadaan logistik proyek, 
ataupun manajemen konstruksi proyek. 
5. Data-data yang digunakan adalah data yang diambil dari pihak PT Arista 
Cipta selaku konsultan pengawas. 
6. Penurunan rumus dan daftar analisis tidak dibahas, tetapi hanya digunakan 
sesuai dengan batasan asumsi yang ada. 
  
1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan ini disusun dalam 5 (lima) bab dengan perincian 
sebagai berikut: 
BAB I   : Pendahuluan 
Menjelaskan hal-hal yang mencakup latar belakang 
pemilihan judul, maksud dan tujuan penulisan, pokok 
bahasan dan batasan masalah, metode penulisan, serta 
sistematika penulisan. 
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BAB II  : Tinjauan Pustaka 
Membahas tentang teori dasar dan informasi pustaka yang 
relevan dengan topik yang dibahas, serta yang berhubungan 
langsung dengan analisis pembahasan pada tugas akhir ini. 
BAB III  : Gambaran Umum Proyek dan Metodologi Penelitian 
Berisi penjelasan tentang gambaran umum perusahaan serta 
menguraikan langkah kerja yang diterapkan sebagai 
kerangka penelitian mulai dari penyusunan instrumen 
penelitian sampai dengan analisis data. 
BAB IV   : Analisis Data dan Pembahasan 
Menjelaskan tentang gambaran proyek secara umum dan 
data proyek yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, 
menganalisis data serta pembahasan dari hasil analisis. 
BAB V  : Simpulan dan Saran 
Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran-saran dari seluruh pembahasan. 
 
II-1 
 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Proyek Konstruksi 
 Proyek adalah suatu kegiatan investasi yang menggunakan faktor-faktor 
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa yang diharapkan dapat memperoleh 
keuntungan dalam suatu periode tertentu (Bappenas TA-SRRP, 2003).  
Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan 
tersebut terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu 
hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan 
tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu 
proyek dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan kerja. Dengan 
banyaknya pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi maka potensi terjadinya 
konflik sangat besar sehingga dapat dikatakan bahwa proyek konstruksi mengandng 
konflik yang cukup tinggi. 
 Karakteristik proyek konstruksi dapat dipandang dalam 3 dimensi, yaitu 
unik, melibatkan sumber daya, dan membutuhkan organisasi. Kemudian proses 
penyelesaiannya harus berpegangan pada 3 kendala (triple constrain) yaitu sesuai 
spesifikasi, sesuai penjadwalan, dan sesuai dengan biaya yang direncanakan. Ciri-
ciri tersebut menyebabkan industri jasa konstruksi berbeda dengan industri lainnya, 
misalnya manuaktur. 
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 Berikut ini contoh perbedaan proyek dengan kegiatan operasional: 
Kegiatan Proyek Kegiatan Operasional 
1. Bersifat Dinamis 
2. Berlangsung hanya dalam kurun 
waktu terbatas (siklusnya pendek) 
3. Dalam kurun waktu tersebut 
intensitas kegiatan berbeda-beda 
4. Kegiatan harus diselelsaikan 
sesuai dana dan waktu yang 
ditentukan 
5. Menyangkut bermacam-macam 
kegiatan (tenaga kerja 
terspesialisasi) 
6. Diperlukan tanggung jawab 
vertikal dan horizontal 
7. Contoh: Pembangunan pabrik/ 
rumah, penelitian dan 
pengembang-an produk. 
1. Bersifat Rutin 
2. Berlangsung terus menerus (jangka 
panjang) 
3. Intensitas kegiatan relatif sama 
 
4. Batasan tidak setajam proyek, hanya 
diatur dalam anggaran  
Tahunan 
5. Tidak terlalu banyak macam 
kegiatannya 
 
6. Penekanan pada jalur vertikal 
 
7. Contoh: Pekerjaan administrasi 
kantor, pabrik, denagn produk 
bersifat standar. 
 
Tabel 2.1 Perbedaan Proyek dan Kegiatan Operasional 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.1 Triple Constrain 
 
Tiga karakteristik proyek konstruksi adalah: 
 Proyek bersiat unik, keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak pernah 
terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek yang identik, 
yang ada proyek sejenis), proyek bersifat sementara, dan selalu melibatkan 
grup pekerja yang berbeda-beda 
Tepat mutu 
tepat waktu 
Tepat biaya 
PROYEK 
KONSTRUKSI 
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 Membutukan sumber daya (resource), setiap priyek konstruksi 
membutuhkan sumber daya dalam penyelesaiannya, yaitu pekerja dan 
“sesuatu” (Uang, mesin, metode, dan material). Pengorganisasian semua 
sumber daya tersebut dilakukan oleh manajer proyek. 
 Membutuhkan organisasi, setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan 
dimana didalamnya terlibat seumlah individu dengan ragam keahlian, 
ketertarikan, kepribadian, dan juga ketidakpastian. Langkah awal yang 
harus dilakukan oleh manajer proyek adalah menyatukan visi menjadi satu 
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Secara umum ciri- ciri proyek dapat dikelompokan kedalam 4 (empat) 
kelompok:  
 proyek mempunyai tujuan yaitu menghasilkan barang dan jasa;  
 proyek memerlukan input berupa factor-faktor produksi atau sumber daya, 
seperti modal, tanah dan material, peralatan, tenaga pegawai dan 
kepemimpinan;  
 proyek mempunyai titik awal dan titik akhir;  
 dalam waktu tertentu setelah proyek selesai, mulai dapat menghasilkan.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Three Dimensional Objective 
 
Melibatkan 
organisasi 
Melibatkan 
sumber daya 
unik 
PROYEK 
KONSTRUKSI 
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2.2 Defenisi, Pemahaman dan Siklus Manajemen Proyek  
Manajemen konstruksi adalah sistem dimana setiap detail pekerjaan dapat 
dianalisa dan direncanakan sebelum memulai pelaksanaan konstruksi. Kebutuhan 
sumber daya atau faktor-faktor produksi pada saat pelaksanaan konstruksi, urutan 
pelaksanaan, serta metode/teknologi yang diperlukan dan lain-lain dapat ditentukan 
pada tahap perencanaan kerja oleh pelaksana/pemborong/kontraktor, untuk 
mendapatkan hasil yang optimal seperti penanaman modal yang minimum dan 
memperoleh keuntungan yang maksimum, dengan tetap memenuhi syarat-syarat 
teknis dan administrasi proyek, tanpa mengurangi mutu konstruksi jalan dan 
jembatan tersebut.   
Untuk mencapai tujuan proyek maka pada saat pelaksanaan konstruksi perlu 
dilakukan pengawasan yang baik, sehingga proyek dapat diselesaikan pada batas 
waktu yang ditetapkan dan memenuhi mutu yang disyaratkan. Dapat disimpulkan 
definisi managemen konstruksi sebagai berikut: Manajemen konstruksi adalah 
merupakan pengelolaan perencanaan (rencana kerja), pelaksanaan, pengendalian 
dan koordinasi suatu proyek dari awal pelaksanaan pekerjaan sampai selesainya 
proyek secara efektif dan efisien, untuk menjamin bahwa proyek dilaksanakan tepat 
waktu, tepat biaya, dan tepat mutu (Ervianto, 2003).  
Pada hakekatnya manajemen konstruksi ada 2 (dua) pemahaman yang pada 
pelaksanaannya menjadi satu kesatuan dalam mencapai tujuan proyek yaitu:  
 Teknologi Konstruksi (Construction Technology): mempelajari metode atau 
teknik tahapan melaksanakan pekerjaan dalam mewujudkan bangunan fisik 
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disuatu lokasi proyek, sesuai dengan kaidah teknis/spesifikasi teknik yang 
disyaratkan  
 Manajemen Konstruksi (Construction Management) adalah bagaimana 
sumber daya (manusia, material, peralatan, keuangan, metode / teknologi) 
yang terlibat dalam pekerjaan dapat dikelola secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan proyek, sesuai dengan ketentuan / hukum yang 
berhubungan dengan konstruksi.  
Manajemen konstruksi telah diakui sebagai suatu cabang manajemen yang 
khusus, yang dikembangkan dengan tujuan untuk dapat melakukan koordinasi dan 
pengendalian atas beberapa kegiatan pelaksanaan proyek yang sifatnya kompleks. 
Dengan demikian, teknik/manajemen yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan sumber daya konstruksi selalu dilakukan peninjauan dan penyesuaian 
terus menerus, setiap saat dalam menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan yang sedang  
berjalan.     
Pada suatu penyelenggaraan proyek, untuk mencapai tujuan proyek 
dilakukan pendekatan yang disebut manajemen proyek, yaitu penentuan cakupan 
dan tahapan-tahapan kegiatan proyek serta peranan/tugas penyelenggara proyek  
menyangkut hak dan kewajiban antara pengguna jasa dan penyedia jasa.   
Penerima hak kontrak jasa pelaksanaan konstruksi sebagai penyedia jasa 
akan melakukan koordinasi menyiapkan kebutuhan sumber daya konstruksi 
meliputi dana, tenaga kerja, material, peralatan dan menyusun metoda kerja.  
Umumnya pimpinan pelaksana yang ditugaskan dilapangan telah 
berpengalaman melaksanakan pekerjaan konstruksi, tetapi tidak berarti bahwa 
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sudah menguasai manajemen proyek secara menyeluruh dan mendetail, 
menganalisa secara teliti setiap kegiatan dan kesulitan pelaksanaan konstruksi jalan 
dan jembatan. Adapun hubungan antara masing-masing kegiatan dan fungsi  dapat 
digambarkan merupakan suatu hubungan siklus manajemen proyek sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Hubungan siklus manajemen proyek/konstruksi 
Keterangan gambar:  
P  : planning; perencanaan/rencana kerja  
O  : organizing; organisasi kerja 
A   : actuating; pelaksanaan pekerjaan  
C   : controlling; kontrol/pengendalian kerja 
 
   
Manajemen proyek dimulai dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
a. perencanaan/rencana kerja  (planning)  yaitu kegiatan menyiapkan rencana 
kerja sesuai dengan metode konstruksi terhadap semua urutan kegiatan yang 
akan dilakukan dan waktu yang diperlukan pada setiap kegiatan 
pelaksanaan proyek. 
b. organisasi kerja  (organizing) yaitu kegiatan pembentukan organisasi kerja 
yang akan ditugasi melakukan kegiatan pelaksanaan konstruksi yang 
dipimpin oleh seorang ahli pelaksana jalan dan jembatan yaitu Pimpinan 
Pelaksana  (General  Superintendent / GS). Dalam organisasi ini, disamping 
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General Superintendent / GS ditentukan jabatan-jabatan lainnya seperti 
pimpinan-pimpinan divisi proyek (peralatan, laboratorium, jalan, jembatan, 
pengukuran, logistik, umum, base camp) bendahara proyek, pengawas 
pelaksanaan proyek, dan sebagainya. Setiap jabatan diuraikan tugas, 
wewenang dan tanggungjawabnya dalam melaksanakan pengendalian 
pelaksanaan konstruksi.   
c. pelaksanaan pekerjaan (actuating) yaitu merupakan aktualisasi pelaksanaan 
dari perencanaan dan pengorganisasian yang telah diuraikan diatas dalam 
pelaksanaan konstruksi.   
d. kontrol/pengendalian kerja (controlling) yaitu kegiatan pengawasan 
terhadap pelaksanaan pekerjaan meliputi kegiatan: pemeriksaan, pengujian 
apakah pelaksanaan konstruksi sesuai dengan prosedur dan rujukan yang 
telah ditetapkan dalam pelaksanaan.  
  
2.3 Organisasi Proyek Konstruksi Jalan Dan Jembatan  
Sebagaimana telah diuraikan, Siklus Manajemen Proyek/Konstruksi maka 
manajemen proyek pelaksanaan jalan dan jembatan adalah proses implementasi 
dari rencana kerja - organisasi kerja - pelaksanaan kerja - kontrol/pengendalian 
kerja  (planning - organizing - actuating/implementation - controlling/POAC) yang 
diterapkan/dilakukan  pada  pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan.  
Untuk mengimplementasikan ini perlu adanya suatu organisasi yang 
berfungsi mengendalikan pelaksanaan sehingga dapat dicapai tujuan proyek. Sesuai  
dengan UU No. 18/1999 tentang Jasa Konstruksi yang mengatur pihak-pihak yang 
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terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi ada 2 (dua) unsur pokok masing-
masing sebagai berikut : 
1) pihak pengguna jasa adalah orang perseorangan atau badan sebagai pemberi 
tugas atau pemilik pekerjaan/proyek yang memerlukan layanan jasa 
konstruksi;  
2) pihak penyedia jasa adalah orang perseorangan atau badan yang kegiatan 
usahanya menyediakan layanan jasa konstruksi;   
Adapun yang dimaksud layanan jasa konstruksi adalah:  
1) layanan jasa konsultansi perencanaan pekerjaan konstruksi,   
2) layanan jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi,  
3) layanan jasa konsultansi pengawasan pekerjaan konstruksi.   
Sedangkan yang dimaksud pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau 
sebagian rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan beserta 
pengawasan untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik lain; dalam hal 
ini konstruksi jalan dan jembatan.   
Dari pihak pengguna jasa dan penyedia jasa maka dapat disimpulkan bahwa 
pada setiap proyek ada 4 (empat) unsur pelaku kegiatan penyelenggara konstruksi, 
yaitu:  
1) Pemberi tugas atau pemilik pekerjaan/proyek atau biasa dikenal 
Pinpro/Pinbagpro;  
2) Perencana Konstruksi atau biasa dikenal Konsultan Perencana;  
3) Pelaksana Konstruksi atau biasa dikenal Kontraktor;  
4) Pengawas Konstruksi atau biasa dikenal Konsultan Pengawas.  
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Dalam menjalankan tugasnya layanan jasa konstruksi yang dilakukan oleh 
penyedia jasa dilakukan oleh masing-masing penyedia jasa secara terpisah dalam 
pekerjaan konstruksi (UU 18/1999 pasal 16 ayat 2).   
Layanan jasa perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dapat dilakukan 
secara terintegrasi dengan memeperhatikan besaran pekerjaan atau biaya, 
penggunaan teknologi canggih, serta risiko besar bagi para pihak ataupun 
kepentingan umum dalam satu pekerjaan konstruksi (Undang-undang No. 18 tahun 
1999 pasal 16 ayat 3).  
Secara khusus dalam manajemen proyek pelaksanaan konstruksi jalan dan 
jembatan diuraikan masing-masing peranan pihak penyelenggara proyek yang 
terlibat langsung kegiatan pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan dilapangan 
yaitu:  
1) Pinpro/Pinbagpro;  
2) Direksi Pekerjaan/Konsultan Pengawas;  
3) Kontraktor.  
Dalam melakukan kegiatan pekerjaan konstruksi, ketiga pihak dapat bekerja 
dengan penuh rasa tanggung jawab dan secara profesional, yang  dilandasi prinsip-
prinsip keahlian sesuai kaidah keilmuan, kepatutan, dan  kejujuran intelektual 
dalam menjalankan profesinya dengan tetap  mengutamakan kepentingan umum.   
Adapun tugas dan tanggung jawab dari ketiga unsur proyek tersebut, dari 
awal proyek sampai serah terima pekerjaan berdasarkan dokumen kontrak dan 
Kepmen PU adalah: 
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1) Pemimpin Bagian Proyek:  
a) sebagai wakil pemilik pekerjaan/proyek; bertanggungjawab penuh kepada 
pemilik pekerjaan/proyek atas penggunaan dana untuk melaksanakan 
konstruksi jalan dan jembatan yang diikat dengan Dokumen Kontrak  
b) sebagai manager; bertanggung jawab atas kelancaran proyek, baik fisik 
maupun administrasi. Dalam tugas manajerial tersebut, Pinbagpro 
memeriksa dan segera mengantisipasi kondisi proyek dan melaksanakan 
tindakan turun – tangan lebih dini, bila terjadi masalah di lapangan  
c) sebagai engineer; melakukan rekayasa produk fisik tepat guna, terutama 
dalam penentuan prioritas lokasi, pemilihan tipe dan dimensi konstruksi 
serta kualitas pekerjaan dengan batasan yang telah ditentukan dalam 
Dokumen Kontrak sehubungan dengan kondisi lapangan dan keterbatasan 
dana yang tersedia  
2) Direksi Pekerjaan/Konsultan Pengawas:  
Konsultan pengawas atau pengawas konstruksi dalam UU No. 18 tahun 
1999 tentang jasa konstruksi disebutkan bahwa “pengawas konstruksi adalah 
penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang 
proesional dibidang pengawasan jasa kontruksi yang mampu melaksanakan 
pekerjaan pengawasan sejak awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai selesai 
dan diserahterimakan.”  
Tim Supervisi biasanya adalah Konsultan Supervisi, yaitu Konsultan yang 
ditunjuk oleh Ditjen Bina Marga untuk menjalankan pengawasan pekerjaan 
Kontrak. Konsultan Supervisi mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan 
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pekerjaan sehari-hari, tetapi tidak mempunyai wewenang untuk menyetujui 
perubahan-perubahan atau membuat Pembayaran Akhir.  
Kewenangan dari pada Konsultan Supervisi didefinisikan didalam 
Dokumen Kontrak (biasanya didalam Syarat-syarat Umum Kontrak), atau 
sebagaimana dilimpahkan sewaktu-sewaktu oleh Engineer. Staf pengawas tersebut 
harus sepenuhnya sadar akan keterbatasan wewenang tersebut dalam menjalankan 
pengawasan sesuai Kontrak.  
Segala pelimpahan wewenang dari Pimpinan Proyek/Engineer kepada Tim 
Supervisi harus diberitahukan secara tertulis kepada Kontraktor, dan Konsultan 
Supervisi beserta staf harus bertindak dalam batas-batas kewenangannya. 
Pelimpahan wewenang mungkin berbeda dari setiap kontrak. 
Tugas Konsultan Supervisi adalah untuk memastikan pekerjaan 
dilaksanakan sesuai dengan Gambar Rencana dan Dokumen Kontrak lainnya, dan 
bertindak dalam batas-batas kewenangan yang limpahkan. 
Adapun tugas dan tanggung jawabnya yaitu: 
a) sebagai Engineer Repsentative mempunyai wewenang penuh dalam 
mengawasi, mengarahkan pelaksanaan pekerjaan agar dapat tercapai 
penyelesaian pekerjaan sesuai persyaratan yang ada dalam Dokumen 
Kontrak;  
b) membantu Pinbagpro memecahkan persoalan dan permasalahan 
berhubungan dengan perpanjangan masa pelaksanaan pekerjaan, bila 
diperlukan;  
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c) tidak berwenang membebaskan kontraktor dari tugas-tugas yang ada dalam 
dokumen kontrak yang akan mengakibatkan keterlambatan pekerjaan atau 
menambah pembayaran oleh pemilik.  
Wulfram I. Evrianto dalam buku “Manajemen Proyek Konstruksi” 
menjabarkan lagi hak dan kewajiban konsultan pengawas yaitu; 
 menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang telah ditetapkan 
 membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik dalam 
pelaksanaan pekerjaan 
 melakukan perhitungan prestasi pekerjaan  
 mengoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran 
informasi antara berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan 
lancar 
 menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta 
menghindari pembengkakan biaya 
 mengatasi dan memecahkan persoalan yang timbul di lapangan agar dicapai 
hasil akhir sesuai kualitas, kuantitas serta waktu pelaksanaan yang telah 
ditetapkan 
 menerima atau menolak material/peralatan yang didatangkan kontraktor 
 menghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan yang 
berlaku 
 menyusun laporan kemajuan pekerjaan (harian, mingguan, bulanan) 
 menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan pekerjaan 
tambahan/pengurangan. 
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Sedangkan yang bukan atau tidak biasanya dibebankan oleh konsultan adalah: 
 Menyetujui perubahan desain  
 Menyetujui perubahan terhadap pekerjaan  
 Memberikan perpanjangan waktu kepada Kontraktor  
 Menyetujui sertifikat pembayaran pekerjaan 
 Menyetujui Klaim yang diajukan oleh Kontraktor untuk pembayaran 
tambahan 
 Mengadakan negosiasi langsung dengan Kontraktor untuk harga satuan 
pembayaran yang baru, apabila harus melaksanakan pekerjaan tambahan 
yang tidak terdapat harga satuan didalam daftar harga. 
3) Kontraktor/ Pelaksana:  
a) kontraktor harus membuat, menyelesaikan dan memelihara pekerjaan sesuai 
ketentuan dalam Dokumen Kontrak dengan sungguh-sungguh dan penuh 
perhatian dan tanggung jawab;  
b) menyediakan semua tenaga kerja maupun pengawas pelaksanaan, bahan, 
peralatan dan lain-lain yang harus memenuhi persyaratan sesuai Dokumen 
Kontrak;  
c) menjamin terselenggaranya pelaksanaan pekerjaan yang berkesinambungan 
di lapangan. 
Hubungan diantara ketiga pihak tersebut dapat digambarkan seperti pada 
skema yang terlihat pada Gambar dibawah ini 
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Gambar 2.4 Hubungan Pimpinan, Konsultan dan Kontraktor 
 
2.4 Masa Pelaksanaan Konstruksi  
Masa pelaksanaan konstruksi yaitu sejak Tanggal Mulai Kerja sampai 
dengan Berita Acara Penyelesaian Akhir diterbitkan pada saat dilakukan 
penyerahan pertama/sementara pekerjaan (PHO / Provisional Hand Over).   
 
2.4.1 Perubahan Masa Pelaksanaan Konstruksi  
Masa pelaksanaan konstruksi dapat diperpanjang dari rencana tanggal 
penyelesaian akhir yang disebabkan oleh:  
1. peristiwa kompensasi  
2. pekerjaan tambah atau variasi   
Akibat dari peristiwa kompensasi dan variasi yang menyebabkan waktu sisa 
yang tersedia tidak mungkin cukup untuk penyelesaian pekerjaan pada Rencana 
Tanggal Penyelesaian tanpa langkah-langkah percepatan dari kontraktor untuk 
menyelesaikan sisa pekerjaan, yang tentunya akan mengakibatkan meningkatnya 
biaya yang harus ditanggung oleh kontraktor, maka untuk menghindarkan kerugian 
dipihak kontraktor dapat dilakukan perpanjangan tanggal penyelesaian akhir 
pekerjaan.  
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2.4.2 Kegiatan Pada Masa Pelaksanaan Konstruksi  
Pada masa pelaksanaan konstruksi ada 3 (tiga) kegiatan pokok dari 
kontraktor yang harus diperhatikan dan segera dilaksanakan setelah dikeluarkannya 
Surat Perintah Mulai Kerja dan Penyerahan Lapangan kepada kontraktor yaitu:  
1) kegiatan pemeliharaan rutin dilaksanakan segera setelah Masa Pelaksanaan 
Konstruksi dimulai dan dimaksudkan untuk mencegah setiap kerusakan 
lebih lanjut pada jalan dan/atau jembatan minor. Kegiatan-kegiatan ini 
meliputi pekerjaan yang bersifat minor dan tidak dimaksudkan untuk 
mengembalikan kondisi jalan dan/atau jembatan ke kondisi semula dan/atau 
lebih baik dari semula.  
2) pekerjaan pengembalian kondisi harus dimulai sesegera mungkin selama 
periode mobilisasi dan dimaksudkan untuk mengembalikan jalan lama dan 
jembatan minor yang ada ke suatu kondisi yang dapat digunakan, konsisten 
dengan kebutuhan normal untuk jalan dan/atau jembatan menurut jenisnya. 
Jenis pekerjaan yang termasuk dalam pengembalian kondisi meliputi 
penambalan perkerasan, perbaikan tepi perkerasan, pelaburan permukaan 
yang retak, perataan berat pada jalan kerikil untuk menghilangkan keriting 
(corrugations) pada permukaan, perbaikan beton yang terkelupas atau retak, 
pengecatan kembali pada lapis pelindung  yang terpengaruh cuaca untuk 
pekerjaan kayu dan baja, dan sebagainya.  
3) pekerjaan utama akan diterapkan pada ruas jalan termasuk jembatan minor 
yang pengembalian kondisinya telah selesai dan dimaksudkan untuk 
meningkatkan kondisi jalan termasuk jembatan minor ke kondisi yang lebih 
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baik daripada sebelumnya. Pekerjaan utama juga diterapkan untuk 
pembangunan jalan dan jembatan baru atau penggantian jembatan lama. 
Pekerjaan ini umumnya akan berupa overlay atau pelapisan kembali 
permukaan perkerasan, bila perlu, dilapisi terlebih dahulu dengan lapis 
perkuatan  (strengthening layer). Pekerjaan semacam ini akan memperbaiki 
kerataan maupun bentuk permukaan jalan dan/atau meningkatkan proyeksi 
umur struktur perkerasan pada ruas jalan tersebut.  
 
2.4.3 Masa Pemeliharaan Konstruksi  
Masa pemeliharaan konstruksi (defect liability period) adalah periode yang 
ditentukan dalam data kontrak (misal disebutkan dalam data kontrak: masa 
pemeliharaan adalah 365 hari) dan dihitung dari tanggal penyelesaian pekerjaan. 
Biasanya dibedakan antara proyek-proyek dari dana APBN/APBD dan BLN/PLN 
karena APBN/APBD  sepenuhnya berpedoman kepada Keputusan Presiden No. 
80/2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah, 
sedangkan BLN/PLN disamping berpedoman Keppres tetapi lebih berpedoman 
pada Ketentuan Bank yang memberi pinjaman.   
Masa pemeliharaan sesuai Keputusan Presiden No. 80/2003 pasal 36 
mengenai Serah Terima Pekerjaan disebutkan diantaranya pada ayat 4, ayat 5 dan 
ayat 6 sebagai berikut:  
1) ayat 4: penyedia barang/jasa wajib melakukan pemeliharaan atas hasil 
pekerjaan selama masa yang ditetapkan dalam kontrak, sehingga kondisinya 
tetap seperti pada saat penyerahan pekerjaan dan dapat memperoleh 
pembayaran uang retensi dengan menyerahkan jaminan pemeliharaan  
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2) ayat 5: masa pemeliharaan minimal untuk pekerjaan permanen 6 (enam) 
bulan untuk pekerjaan semi permanen 3 (tiga) bulan dan masa pemeliharaan 
dapat melampaui tahun anggaran  
3) ayat 6: setelah masa pemeliharaan berakhir, pengguna barang/jasa   
mengembalikan jaminan pemeliharaan kepada penyedia barang/jasa.  
 
2.4.4 Risiko-risiko Masa Pelaksanaan Konstruksi  
Perlu dipahami bahwa selama masa pelaksanaan konstruksi resiko terhadap 
kecelakaan, kematian dan kerugian atau kehilangan harta benda (termasuk, tanpa 
pembatasan, pekerjaan, peralatan instalasi, bahan dan peralatan) selama 
pelaksanaan konstruksi yang sepenuhnya merupakan  merupakan resiko kontraktor. 
Untuk menjamin dapat dicapainya tujuan proyek, terhindar dari resiko-resiko yang 
mungkin terjadi sehingga proyek dapat mengalami kegagalan dapat memanfaatkan 
jasa asuransi konstruksi, dalam beberapa kontrak konstruksi memasukan asuransi 
yang diwajibkan kepada kontraktor. 
Oleh karena itu kontraktor harus menyediakan, atas nama antara kontraktor 
dan pemilik, asuransi  selama masa pelaksanaan konstruksi yaitu sejak Tanggal 
Mulai Kerja sampai Berita Acara Penyelesaian Akhir diterbitkan, antara lain:  
a) kehilangan atau kerusakan pekerjaan, peralatan instalasi (plant) dan bahan;  
b) kerusakan atau kehilangan peralatan (equipment);  
c) kehilangan atau kerusakan harta benda (kecuali pekerjaan, peralatan 
instalasi  (plant), material dan peralatan  (equipment) sehubungan dengan 
kontrak; dan  
d) kecelakaan atau kematian.  
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Polis-polis dan sertifikat-sertifikat asuransi diserahkan oleh kontraktor 
kepada Direksi Pekerjaan untuk disetujuinya sebelum Tanggal Mulai Kerja. 
Asuransi semacam ini akan menyediakan kompensasi pembayaran ganti rugi yang 
diperlukan untuk memperbaiki kehilangan dan kerusakan yang terjadi.   
Apabila kontraktor tidak menyerahkan polis dan sertifikat asuransi, pemilik 
dapat mengasuransikannya sendiri dan kontraktor harus menyediakan dan 
menanggung yang telah dibayar oleh pemilik dari pembayaran-pembayaran selain 
yang dibayarkan kepada kontraktor atau, jika tidak ada pembayaran, pembayaran 
premi tersebut harus menjadi hutang kontraktor.  
Perubahan atas ketentuan-ketentuan suatu asuransi tidak dapat dilakukan 
tanpa persetujuan Direksi Pekerjaan. Kedua pihak harus mematuhi setiap syarat-
syarat dalam polis-polis asuransi.  
 
2.5 Pengendalian Mutu 
Rencana manajemen mutu dalam proyek menjelaskan bagaimana persoalan 
kualitas akan  ditangani.  Proses  yang  tercakup  dalam  pengendalian mutu  adalah  
kegiatan-kegiatan  pengukuran  dan  penjagaan  mutu  (quality  assurance).  
Pengukuran  mutu berbeda  untuk  masing-masing  jenis  proyek;  pengukuran  
kualitas  untuk  sistem software akan sangat berbeda dengan pengukuran kualitas 
untuk proyek konstruksi dan berbeda pula dengan proyek training.   
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2.5.1  Penjaminan Mutu (Quality Assurance, QA)  
1.  Standar  
Saat  Anda  mulai  perencanaan  mutu, pertama-tama  perlu  menentukan 
pengukuran  kualitas  proyek  apa  yang  akan dipakai.  Jika  organisasi memiliki  
standar  pengukuran  mutu,  rencana  hanya  akan  menyatakan bahwa  proyek  akan  
mengikuti  standar  mutu  tersebut.  Jika  organisasi tidak memiliki standar mutu,  
perlu untuk dikembangka. Pada  masalah  mutu  yang  erat  kaitannya  dengan  
proyek  dikenal  dua  macam standar yaitu, standar umum (general standard)  dan 
yang berhubungan dengan industri  (industry  related  standard).  Yang  disebut  
pertama,  merupakan petunjuk umum bagi kalangan industri dalam menyusun dan 
mengembangkan program QA. Sedangkan yang kedua, adalah standar yang disusun 
oleh badan-badan pembeli atau pelanggan (purchasing body) dengan maksud agar 
pemasok mengetahui  dan  memenuhi  keinginan  pembeli  atau  pelanggan  dalam  
aspek mutu.   
2.  Mengembangkan Rencana   
Rencana  penjaminan  mutu  menjelaskan  apa  yang  akan  Anda  lakukan  
untuk menjamin mutu dalam proyek Anda dan atau hasil proyek Anda. Teknik 
paling umum untuk penjaminan mutu adalah audit mutu, yang memeriksa produk 
dan proses secara acak untuk melihat apakah standar mutunya sudah terpenuhi atau 
belum.  Jika  ditemukan  problem  selama  audit,  akan  diperlukan  tindakan 
korektif. Setiap tindakan harus disesuaikan melalui proses kontrol perubahan.  
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3.  Manfaat  
Kegunaan  penjaminan mutu  (Quality  Assurance, QA)  bagi  pihak-pihak  
yang terlibat dalam pembangunan proyek lebih lanjut dirinci sebagai berikut.  
a.  Bagi Pemerintah  
1) Untuk menjaga dan meyakinkan agar metode konstruksi, material dan 
peralatan  yang  digunakan  dalam  membangun  proyek  memenuhi standar  
dan  peraturan  yang  telah  ditentukan.  Hal  ini  dimaksudkan untuk 
melindungi kepentingan keamanan dan kesehatan masyarakat.   
2) Memberikan  kesempatan  pemeriksaan  dan  pengujian  terhadap instalasi 
atau hasil proyek dari waktu ke waktu yang potensial dapat menyebabkan 
kerusakan dan kecelakaan.  
b.  Bagi Pelaksana  
1) Bila mengikuti prosedur dan spesifikasi dengan tepat dan cermat akan 
menghasilkan  pekerjaan  sekali  jadi.  Hal  ini  berarti  mencegah pekerjaan 
ulang (rework).  
2) Bila  dilaksanakan  dengan  baik,  akan mencegah mutu  yang melebihi 
spesifikasi  yang  tercantum  dalam  kontrak EPK,  berarti menghindari 
pengeluaran biaya yang tidak perlu.  
Penjaminan mutu  (QA)  adalah  semua  perencanaan  dan  langkah  
sistematis  yang diperlukan  untuk  memberikan  keyakinan  bahwa  instalasi  atau  
sistem  yang  akan diwujudkan  dapat  beroperasi  secara  memuaskan.  Sedangkan  
pengendalian  mutu (QC) adalah bagian dari penjaminan mutu yang memberikan 
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petunjuk dan cara-cara untuk  mengendalikan  mutu  material,  struktur,  komponen  
atau  sistem  agar memenuhi keperluan yang telah ditentukan.  
 
2.5.2 Quality Control berdasarkan PMBOK 5th edition Tahun 2013 
Pengendalian mutu (QC) meliputi tindakan-tindakan yang berupa 
pengetesan, pengukuran  dan  pemeriksaan  untuk  memantau  apakah  kegiatan-
kegiatan engineering,  pembelian,  manufaktur,  konstruksi  dan  kegiatan  lain  
untuk mewujudkan sebuah sistem (instalasi  atau  produk  hasil  proyek) telah  
dilakukan  sesuai dengan  kriteria  yang  digariskan. Demikian  juga  halnya  dengan 
material,  peralatan dan  instalasi  yang  telah  dibuat,  dibeli  dan  dibangun  apakah  
telah sesuai dengan prosedur, gambar dan spesifikasi. Bila ternyata terdapat 
penyimpangan maka segera diadakan koreksi. Jadi tidak berbeda dengan sasaran 
proyek yang lain, yaitu biaya dan jadwal, pada aspek mutu diadakan langkah-
langkah perencanaan, pengendalian dan koreksi.  
Quality Control adalah proses monitoring dan pencatatan hasil dari eksekusi 
tindakan-tindakan mutu untuk memperkirakan tindakan dan merekomendasikan 
perubahan yang diperlukan. Kunci dari keuntungan proses ini adalah (1) 
mengidentifikasi penyebab dari buruknya proses atau mutu produk dan 
merekomendasikan atau mengambil tindakan untuk menghilangkannya jika 
diperlukan; (2) mengesahkan bahwa hasil dari proyek dan pekerjaan cocok dengan 
spesifikasi yang diminta oleh stakeholder kunci untuk penerimaan akhir. input, 
tools, teknik, maupun output dari proses ini dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.5 Input, tools, teknik dan output quality control 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Diagram Alur Quality Control 
 
 
Proses quality control menggunakan satu set teknik operasional dan tugas 
untuk memverifikasi bahwa output yang dihasilkan sesuai dengan permintaan. 
Penjaminan mutu harus digunakan saat perencanaan proyek dan saat fase eksekusi 
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untuk mendukung kepercayaan yang diminta pihak stakeholder. Quality control 
harus juga digunakan saat pengerjaan proyek dan saat fase akhir untuk secara resmi 
mendemonstrasikan hasil proyek dengan data yang dapat diandalkan dan sesuai 
dengan kriteria konsumen. 
Tim manajemen proyek harus memiliki pengetahuan dalam hal 
pengendalian mutu secara statistik terkhusus mengenai sampel dan probabilitas 
untuk mengevaluasi keluaran (output) dari quality control. Selain itu tim juga harus 
mengetahui perbedaan tentang: 
 Pencegahan dan inspeksi 
 Hubungan antara sampel dan variabel sampel 
 Toleransi dan batas kontrol 
 
A.  Input Quality Control 
1. Rencana manajemen proyek, yaitu dokumen yang menjelaskan 
bagaimana proyek dilaksanakan, dimonitor, dan semuanya terintegrasi 
dan terkonsolidasi di cabang-cabang rencana dan dasar dari proses 
perencanaan. 
2. Quality metrics. Sebuah quality metrics secara khusus menjelaskan 
sebuah proyek atau kelengkapan produk dan bagaimana proses quality 
control diukur. Pengukurannya dengan menggunakan angka atau nilai 
aktual. Toleransi dibatasi sebagai variasi yang diijinkan. Sebagai contoh 
jika sebuah sasaran mutu mempunyai biaya sebesar kurang lebih 10%, 
maka sebuah quality metric khusus digunakan untuk mengukur besaran 
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biaya dari semua kemungkinan dan menentukan variasi persentasi dari 
biaya yang dapat diterima. 
3. Ceklis mutu. Ceklis mutu adalah sebuah tool biasanya berupa 
komponen spesifik yang digunakan untuk memverifikasi langkah-
langkah yang perlu dilakukan. Berdasarkan syarat proyek dan 
pelaksanaannya, ceklis mutu bisa saja mudah atau rumit. Banyak 
organisasi yang telah menstandardisasi ceklis yang tersedia dalam 
pekerjaan-pekerjaan yang sering dilaksanakan. Dalam suatu kasus, 
ceklis juga tersedia dari pihak profesional atau dukungan komersial. 
Ceklis mutu harus menggabungkan kriteria yang disetujui yang terdapat 
dalam dasar lingkup pekerjaan. 
4. Data hasil pekerjaan. Data hasil pekerjaan termasuk didalamnya data-
data: 
 Pekerjaan teknis rencana vs aktual 
 Penjadwalan rencana vs aktual 
 Rencana biaya vs aktual biaya yang digunakan 
5. Perubahan permintaan yang disetujui 
6. Keberhasilan menghasilkan 
7. Dokumen proyek termasuk didalamnya kontak, laporan audit mutu, 
perubahan yang memberikan rencana aksi yang tepat, rencana pelatihan 
dan perkiraan keefektivan, dan proses dokumentasi yang terdapat 7 
dasar alat mutu atau manajemen mutu, dan alat kontrol. 
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8. Aset proses organisasi yang mengandung setidaknya standar mutu atau 
kebijakan mutu organisasi, petunjuk standar kerja, masalah dan cacat 
prosedur dan kebijakan komunikasi 
B. Tools dan Teknik untuk Quality Control 
1. Seven basic quality tool (7 alat mutu dasar) yaitu diagram sebab akibat, 
flowchart, lembar periksa, diagram pareto, histogram, diagram kontrol 
dan scatter diagram. 
 
Gambar 2.7 tujuh alat dasar pengendalian mutu 
2. Inspeksi. Inspeksi termasuk didalamnya pengukuran, pengujian, dan 
testing yang dilakukan untuk menentukan apakah hasilnya sesuai 
dengan permintaan 
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3. Statistical sampling. Sampel statistik berkaitan dengan pemilihan suatu 
bagian dari sebuah populasi yang yang menarik perhatian dalam sebuah 
inspeksi 
4. Ulasan Perubahan permintaan. 
 
C. Output Quality Control 
1. Pengukuran quality control, yaitu dokumen hasil dari aktivitas 
pengendalian mutu. 
2. Perubahan yang tervalidasi, yaitu setiap perubahan atau perbaikan 
item yang terinspeksi baik itu yang disetujui ataupun yang ditolak. 
Penolakan bisa saja membutuhkan pengerjaan kembali. 
3. Hasil yang terverifikasi, yaitu tujuan dari proses quality control untuk 
menentukan kebenaran dari hasil yang didapatkan. 
4. Informasi pelaksanaan pekerjaan yaitu data yang terhimpun dari 
berbagai macan proses pengontrolan, analisis, atau ketekaitan dari 
hubungan antar area. Contohnya termasuk syarat spesifikasi proyek 
lengkap seperti sebab-sebab penolakan, permintaan pengerjaan ulang, 
atau perubahan proses yang diperlukan. 
5. Permintaan perubahan, jika koreksi yang direkomendasikan atau 
tindakan pencegahan atau cacat yang membutuhkan perbaikan, maka 
dibutuhkan perubahan dalam rencana manajemen proyek, maka itu 
harus diajukan dan sesuai dengan perform integrated change control 
yang telah ditetapkan.  
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6. Update rencana manajemen proyek yang setidaknya terdapat rencana 
manajemen mutu, dan rencana peningkatan proses 
7. Update dokumen proyek yang mengandung setidaknya standar mutu, 
persetujuan, laporan audit mutu, perubahan yang didukung dengan 
koreksi rencana kerja, rencana pelatihan dan perkiraan keefektivan, dan 
proses dokumentasi yang mengandung 7 dasar alat mutu atau 
manajemen mutu, dan alat kontrol 
8. Update aset proses organisasi, elemen dari aset proses organisasi yang 
bisa di update setidaknya terdapat ceklis lengkap dan dokumentasi 
pembelajaran yaitu variasi dari sebuah penyebab, alasan dibalik koreksi 
pekerjaan, dan bentuk pembelajaran yang lain dari proes quality qontrol 
yang didokumentasikan sehingga menjadi bagian database sejarah 
untuk proyek maupun performa organisasi. 
 
2.5.3 Metode Pengendalian Mutu  
Metode yang dipakai dalam mengendalikan mutu  tergantung pada  jenis 
obyek dan  ketepatan  yang  diinginkan. Terdapat  tiga  metode  yang  sering  
dijumpai dalam proyek pembangunan, yakni sebagai berikut.  
a.   Pengecekan dan Pengkajian  
Hal  ini  dilakukan  terhadap  gambar  untuk  konstruksi,  gambar  untuk 
pembelian  peralatan,  pembuatan  maket  (model)  dan  perhitungan  yang berkaitan  
dengan  desain  engineering.  Tindakan  tersebut  dilakukan  untuk mengetahui  dan  
meyakini  bahwa  kriteria,  spesifikasi  dan  standar  yang ditentukan telah dipenuhi.  
b.  Pemeriksaan/Inspeksi dan Uji Kemampuan Peralatan  
II-28 
 
Pekerjaan  ini  berupa  pemeriksaan  fisik,  termasuk menyaksikan  uji  coba 
berfungsinya suatu peralatan.  Kegiatan ini digolongkan menjadi beberapa hal 
berikut.  
1) Pemeriksaan sewaktu menerima material.  
2) Hal  ini meliputi penelitian dan pengkajian material, suku cadang dan lain-
lain yang baru diterima dari pembelian.  
3) selama proses pabrikasi berlangsung.  
4) Pemeriksaan yang  dilakukan  selama  pekerjaan  instalasi berlangsung, 
sebelum diadakan pemeriksaan akhir.  
5) Pemeriksaan  akhir,  yaitu,  pemeriksaan  terakhir  dalam  rangka 
penyelesaian proyek secara fisik atau mekanik.  
c.   Pengujian dengan Mengambil Contoh  
Cara  ini  dimaksudkan  untuk  menguji  apakah  material  telah  memenuhi 
spesifikasi  atau  kriteria  yang  ditentukan.  Pengujian  dapat  berupa  tes destruktif  
atau  non-destruktif  yang  dilakukan  terhadap  contoh  yang diambil dari obyek 
yang diselidiki.  
 
2.5.4.  Inspeksi dan Pengetesan  
Suatu  program  QC  yang  lengkap  menjelaskan  rencana  QC,  inspeksi  
dan pengetesan  yang  komprehensif.  Dalam  konteks  ini  yang  dimaksud  dengan 
inspeksi  adalah  mengkaji  karakteristik  obyek  dalam  aspek  mutu  dalam 
hubungannya  dengan  suatu  standar  yang  ditentukan.  Lengkapnya  adalah sebagai 
berikut: 
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a. Menentukan standar dan spesifikasi yang akan digunakan.  
b. Mengukur dan menganalisis karakteristik obyek.  
c. Membandingkan butir a dan b.  
d. Mengambil kesimpulan dan keputusan dari langkah c.  
e. Membuat catatan proses di atas.  
Jadi  suatu  inspeksi  akan menentukan keputusan  (langkah d) perihal baik  
atau tidaknya  obyek  berdasarkan  mutunya,  yaitu  memenuhi  (conformance)  atau 
tidak memenuhi (non  conformance) spesifikasi. Bagi obyek  yang  dianggap 
memenuhi spesifikasi tidak ada lagi masalah berikutnya perihal mutu.   Sedangkan  
untuk  yang  tidak memenuhi, memerlukan  pengkajian  lebih  lanjut, seperti sejauh 
mana obyek tidak memenuhi mutu, dapatkah diadakan perbaikan untuk 
meningkatkan mutunya sehingga masuk dalam klasifikasi fitness for use,  apakah 
masih ekonomis untuk diperbaiki dan lain sebagainya yang memerlukan berbagai 
studi dan analisis. Pihak  pemilik  proyek  seringkali  meminta kontraktor 
mengajukan rencana  inspeksi dan tes untuk mendapat persetujuan terlebih dahulu 
sebelum pekerjaan pembangunan dimulai.  
Pada umumnya rencana inspeksi dan tes tersebut meliputi  hal-hal  sebagai 
berikut:  
1.   Titik Inspeksi dan Tes  
Setiap titik inspeksi dan tes hendaknya ditentukan sepanjang siklus 
pembuatan sampai dengan instalasi. Pada setiap titik tersebut diperinci apa yang 
akan dilakukan, misalnya, menyebutkan macam inspeksi dan tes serta metode atau 
II-30 
 
referensi standar  tertentu. Demikian pula kriteria penerimaan dan penolakan 
(acceptance and rejection).  
 
2.   Mandatory Hold Point  
Pada kegiatan inspeksi proyek seringkali terdapat persyaratan yang dikenal 
dengan  mandatory  requirements,  yaitu  pada  ujung  tahap  tertentu  dari proses 
pabrikasi atau instalasi harus diverifikasi oleh pihak ketiga sebagai syarat untuk 
memenuhi ketentuan hukum dengan cara memberi sertifikat. Sertifikasi ini 
memerlukan inspeksi atau tes.   
 
3.   Standar yang Akan Diberlakukan   
Semua  standar  dan  kriteria  yang  berkaitan  dengan  inspeksi  dan  tes  
serta prosedur  yang  menyertainya  hendaknya  dicantumkan  didalam  program 
yang bersangkutan. Termasuk dalam hal ini adalah perencanaan pengadaan contoh  
(sampling)  yang memberikan  penjelasan mengenai  tempat/obyek yang  akan  
diambil  contohnya,  kuantitas,  ukuran  serta  frekwensi  selama siklus 
pabrikasi/instalasi.  
 
2.5.5 Audit Mutu  
Analog dengan audit manajemen maka dilakukan pula audit pada aspek 
mutu untuk mengetahui sejauh mana program QA/QC telah dilaksanakan.  Hal-hal 
yang diaudit meliputi bagian berikut ini.  
1. Program menyeluruh untuk mencapai sasaran mutu.  
2. Kriteria fit for use dan aman.  
3. Mengikuti peraturan atau hukum dan prosedur  
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4. Memenuhi spesifikasi dan kriteria.  
5. Identifikasi dan koreksi kekurangan yang menyebabkan obyek tidak 
memenuhi mutu.  
6. Dokumen yang mencatat hasil implementasi program QA/QC.  
 
2.6. Teknik Peningkatan Kualitas  
TQM menuntut proses perbaikan terus ditujukan untuk mengurangi 
variabilitas. Suatu organisasi yang ingin mendukung dan mengembangkan proses 
tersebut perlu menggunakan alat manajemen mutu dan teknik. Adalah bijaksana 
untuk memulai dengan alat yang lebih sederhana dan teknik seperti: check-sheet, 
daftar periksa, histogram, analisis Pareto, sebab-dan-akibat diagram (Fishbone 
Diagram), diagram penyebaran, dan flowchart. 
 Check-Sheet 
Check-sheet digunakan untuk merekam peristiwa, atau non-peristiwa 
(ketidaksesuaian). Mereka juga dapat mencakup informasi seperti posisi di mana 
peristiwa itu terjadi dan sebab-sebab yang diketahui. Mereka biasanya dipersiapkan 
sebelumnya dan diselesaikan oleh mereka yang melakukan operasi atau 
pemantauan kemajuan mereka. Nilai dengan menggunakan cek-lembar analisis 
retrospektif untuk membantu dengan masalah identifikasi dan pemecahan masalah. 
 Check-list 
Checklist yang digunakan untuk memberitahu pengguna jika ada barang 
tertentu yang harus diperiksa. Dengan demikian, dapat digunakan dalam audit 
jaminan mutu dan untuk mengikuti langkah-langkah dalam proses tertentu. 
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 Histogram 
Histogram memberikan representasi grafis dari nilai pengukuran individu 
dalam suatu kumpulan data sesuai dengan frekuensi kejadian. Ini membantu untuk 
memvisualisasikan distribusi data dan ada beberapa bentuk histogram, yang 
seharusnya dikenali, dan dengan cara ini mereka mengungkapkan jumlah variasi 
dalam proses. Histogram harus dirancang dengan baik sehingga staf anggota yang 
melaksanakan operasi dapat dengan mudah menggunakannya. 
 Analisis Pareto  
Ini adalah teknik yang digunakan untuk memprioritaskan masalah sehingga 
perhatian yang awalnya difokuskan pada yang memiliki pengaruh terbesar. Hal itu 
dikemukakan oleh seorang ekonom Italia, Vilfredo Pareto, yang mengamati 
bagaimana sebagian besar kekayaan (80%) dimiliki oleh relatif sedikit dari populasi 
(20%). Sebagai aturan umum untuk mempertimbangkan solusi untuk masalah, 
analisis Pareto bertujuan untuk mengidentifikasi 20% penyebab penting dan untuk 
memecahkan mereka sebagai prioritas. 
 Diagram Sebab Akibat (Diagram Fishbone) 
Diagram sebab-akibat, yang dikembangkan oleh Karoa Ishikawa, berguna 
dalam meruntuhkan penyebab utama dari masalah tertentu. Bentuk diagram terlihat 
seperti kerangka ikan. Hal ini karena proses sering memiliki banyak tugas pijakan 
ke dalamnya, salah satu yang dapat menyebabkan. Jika terjadi masalah, itu akan 
memiliki efek pada proses, sehingga akan diperlukan untuk mempertimbangkan 
seluruh banyak tugas ketika mencari solusi. 
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 Diagram Scatter 
Hubungan dari dua variabel dapat diplot dalam diagram Scatter. Sebuah 
diagram Scatter sangat mudah untuk menyelesaikan pola linier dengan jelas 
mengungkapkan korelasi yang kuat. 
 
 Flowchart  
Flowchart menggunakan satu set simbol untuk memberikan representasi 
diagram dari semua langkah atau tahapan dalam proses proyek atau urutan kejadian. 
Sebuah flowchart membantu dalam mendokumentasikan dan mendeskripsikan 
suatu proses sehingga dapat diperiksa dan diperbaiki. Menganalisis data yang 
dikumpulkan pada flowchart dapat membantu untuk mengungkap penyimpangan 
dan masalah yang tersembunyi. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PROYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Data Proyek 
Nama Proyek : Pembangunan Jalan dan Jembatan Metropolitan 
Makassar 
Paket : Paket-18, Penggantian Jembatan Sungai 
Samanggi 
Panjang Bentang 
Jembatan 
: 32 meter 
Sumber dana : APBN – Tahun Anggaran 2012 
Kontraktor Pelaksana : PT Multi Karya Cemerlang 
Alamat Kontraktor : Jl. Lingkar Luar Barat No. 23 E, Jakarta Barat 
Nilai Kontrak Fisik  : Rp. 5.026.965.412,38 
Nomor Kontrak : 03/KTR/PPK20-METRO/III/APBN/2012 
Tanggal Kontrak : 16 Maret 2012 
Jangka Waktu 
Pelaksanaan 
: 240 hari kalender 
Tanggal akhir 
pelaksanaan (PHO) 
: 16 November 2012 
Jangka waktu 
pemeliharaan 
: 720 hari kalender 
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Tanggal akhir 
pemeliharaan (FHO) 
: 6 November 2014 
Nomor SPMK : KU.08.09/PPK.20-METRO/III/015/2012 
Tanggal SPMK : 22 Maret 2012 
Amandemen Kontrak   
 Nilai kontrak 
amandemen 
: Rp. 5.525.026.372,35 
 Nomor amandemen I : AMD.01/ 03 / KTR / PPK20-METRO / III / 
APBN / 2012 
 Tanggal amandemen I : 1 Oktober 2012 
 Jangka waktu 
pelaksanaan 
:  274 hari kalender 
 Tgl. Akhir 
pelaksanaan (PHO) 
: 20 Desember 2012 
 Jangka waktu 
pemeliharaan 
:  720 hari kalender 
 Tanggal akhir 
pemeliharaan (FHO) 
: 10 Desember 2014 
Konsultan Pengawas  : PT Arista Cipta 
Alamat Konsultan : Jl. A.P. Pettarani, Komp. Bussines Centre III No. 
C12, Makassar 
Kontrak Nomor : KU.08.08.K.MKS/SQ018 
Tanggal Kontrak  : 2 April 2012 
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3.2 Peta Lokasi Proyek 
 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Proyek 
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Gambar 3.2 Peta Situasi Proyek 
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3.3 Uraian Kegiatan 
A. Gambaran Umum 
Berdasarkan desain rencana, Pekerjaan Pembangunan Jembatan Sungai 
Samanggi didesain berupa jembatan prestressing (Balok girder) dengan 
data-data teknis sebagai berikut: 
1. Tipe jembatan   : prestress / balok girder tipe I 
2. Panjang bentang jembatan  : 32,00 m 
3. Lebar badan jembatan  : 7,50 m 
4. Lebar trotoar   : 2 x 1,00 m 
5. Konstruksi bangunan atas  : - lantai jembatan berupa beton 
K350 
- balok girder tipe I dengan mutu 
K500 
6. Konstruksi bangunan bawah : abutmen jembatan berupa beton 
K250 Dengan pondasi sumuran 
D=4,5m dan Tinggi 3,0 m. 
B. Uraian Kegiatan (Original Contract) 
Paket Pembangunan Jembatan S. Samanggi, berdasarkan kontrak kerja 
konstruksi, dengan No. Kontrak: 03/KTR/PPK20-METRO/III/APBN/2012, 
tanggal 16 Maret 2012, akan melaksanakan beberapa item pekerjaan dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
1. Pekerjaan tanah, meliputi: galian tanah biasa, galian struktur dengan 
kedalaman 0 – 2 m, timbunan biasa dan timbunan pilihan 
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2. Pekerjaan bahu jalan, meliputi: pekerjaan lapis pondasi agregat kelas 
S 
3. Pekerjaan perkerasan berbutir, meliputi: lapis pondasi agregat kelas 
A dan lapis pondasi agregat kelas B 
4. Pekerjaan perkerasan aspal, meliputi: lapis pondasi aspal beton (AC-
base) dan laston lapis aus (AC-WC). 
5. Pekerjaan struktur, meliputi: pekerjaan beton K-350 (untuk lantai 
jembatan), K-250 untuk abutmen dan plat injak), beton K-175 
(untuk trotoar), beton siklop K-175 (untuk isian sumuran), Beton K-
125 (untuk lantai kerja), unit pracetak gelagar tipe I bentang 32 
meter, pekerjaan tulangan baja tulangan U.32 polos dan U.32 ulir 
(untuk pekerjaan abutmen dan lantai jembatan), pekerjaan 
penyediaan dan penurunan pondasi sumuran), pasangan batu (Untuk 
talud oprit), perletakan elastomer jenis 3, expension joint, papan 
nama jembatan dan pembongkaran pasang batu. 
6. Pekerjaan minor, meliputi: pekerjaan marka jalan, rambu jalan, dan 
patok pengarah 
7. Pekerjaan pemeliharaan rutin, meliputi pekerjaan pemeliharaan 
rutin jembatan 
C. Uraian Revisi Desain dan Perubahan Kontrak (Amandemen Kontrak 
01) 
Revisi desain Paket Pembangunan Jembatan Sungai Samanggi, 
dilaksanakan atas dasar adanya perbedaan kondisi lapangan terhadap desain 
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awal, khususnya pada desain pondasi berdasarkan hasil survei di lapangan 
dan hasil penyelidikan tanah, yang dilaksanakan pada awal kegiatan. Survei 
lapangan yang dilaksanakan meliputi peninjauan kembali desain struktur 
dan geometrik, terhadap kondisi lapangan serta penyelidikan tanah dengan 
alat bor mesin pada lokasi pondasi. Hasil survei dan penyelidikan tanah, 
memberikan petunjuk untuk dilakukan perubahan desain yang meliputi: 
1. Perubahan pondasi arah Maros, yang semula didesain berupa pondasi 
sumuran 2 x D=4,5, dirubah menjadi pondasi tiang pancang baja 
D=500mm, t=12 m (20 titik) 
2. Perubahan desain talud (pasangan batu) yang semula didesain dengan 
kemiringan lereng 1:1,5 diubah menjadi kemiringan 1:0,5. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisasi penggunaan lahan masyarakat 
setempat. 
3. Perubahan pada item pekerjaan lainnya yang disesuaikan dengan 
kondisi lapangan. 
Dengan adanya revisi desain maka terjadi perubahan kontrak / amandemen 
kontrak yang meliputi: 
 Perubahan kuantitas pekerjaan yang menyesuaikan hasil revisi desain, 
kondisi lapangan dan dana yang tersedia 
 Penambahan item pekerjaan yang baru meliputi item pekerjaan 
pengeboran dan item pekerjaan pengadaan dan pemancangan tiang 
pancang baja D 500 mm. 
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 Penambahan dana proyek yang semula Rp. 5.026.965.412,38 menjadi 
Rp. 5.525.026.372,35 dan 
 Perubahan waktu pelaksanaan yang semula 240 hari kalender menjadi 
274 hari kalender 
.  
D. Uraian Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan Pembangunan Jembatan S. Samanggi meliputi: 
1. Pekerjaan tanah, yang terdiri dari: 
 Pekerjaan galian biasa, galian struktur pada lokasi arah Bone dan 
arah Maros  
 Pekerjaan timbunan biasa pada oprit arah Bone dan oprit arah Maros 
 Timbunan pilihan pada belakang abutmen oprit arah Bone dan oprit 
arah Maros 
2. Pekerjaan perkerasaan berbutir 
 Pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A, ruas orpit arah Bone 
 Pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B, ruas oprit arah Bone dan 
arah Maros 
3. Pekerjaan struktur 
 Pembuatan dan penurunan dinding sumuran untuk pondasi arah 
Bone, serta pekerjaan isian sumuran berupa beton K-250 dan K-175 
Siclop pada pondasi arah Bone 
 Pekerjaan pengadaan pemancangan tiang pancang baja bulat D 500 
mm, pada arah Maros serta pekerjaan tulangan dan beton isian tiang 
(beton K-250) pada arah Maros 
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 Pekerjaan beton K-250 (footing, dinding, perletakan, wing wall, dan 
back wall, pada abutmen arah Bone 
 Pekerjaan beton K-250 (footing, dinding, perletakan, wing wall, dan 
back wall, pada abutmen arah Maros 
 Pekerjaan beton K-250 untuk pelat injak arak Bone dan arah Maros 
 Pengadaan unit pracetak gelagar beton tipe I bentang 32 m (balok 
girder) 
 Pekerjaan baja tulangan U.24 dan U.32 abutmen arah Bone dan arah 
Maros 
 Pekerjaan pasangan batu untuk talud oprit arah Bone dan Maros 
 Pembongkaran pasangan batu (abutment existing) 
4. Pekerjaan pemeliharaan rutin jembatan, dilaksanakan sesuai kondisi dan 
kebutuhan lapangan.  
 
3.4 Pihak-pihak yang Terlibat 
1. Pemilik Proyek; yaitu orang atau badan yang memerintahkan atau 
memberikan pekerjaan / proyek kepada pihak lain (kontraktor / konsultan) 
untuk dilaksanakan dan membayar serta menerima hasil pekerjaan tersebut. 
Pada proyek ini pemilik proyek adalah Balai Besar Pelaksana Jalan 
Nasional VI Makassar yang merupakan perpanjangan tangan dari 
pemerintah. 
2. Konsultan Pengawas / Supervisi; yaitu penyedia jasa orang perseorangan 
atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang profesional dibidang 
pengawasan jasa kontruksi yang mampu melaksanakan pekerjaan 
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pengawasan sejak awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai selesai 
dan diserahterimakan. Pada Proyek ini yang bertindak sebagai konsultan 
pengawas / supervisi adalah PT Arista Cipta 
3. Kontraktor, yaitu pelaksana berupa badan usaha atau perorangan tang 
ditunjuk pemilik untuk melaksanakan pekerjaan fisik proyek sesuai dengan 
gambar-gambar rencana serta spesifikasi yang telah ditentukan dalam 
kontrak. Di proyek ini yang bertindak sebagai kontraktor adalah PT Multi 
Karya Cemerlang. 
 
3.5 Metode Penelitian 
3.5.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian dalam penulisan tugas akhir ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
lebih mengutamakan pada masalah proses dan makna/persepsi, di mana penelitian 
ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-
analisis yang teliti dan penuh makna, yang juga tidak menolak informasi kuantitatif 
dalam bentuk angka maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akan dilihat 
kecenderungan, pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan perilaku dan 
integrasinya sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhadjir, 1996: 243).  
 Dalam penelitian ini tipe pendekatan yang digunakan adalah tipe studi 
kasus. Peneliti mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, memiliki 
pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber informasi. 
Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus yang dipelajari berupa 
program, peristiwa, aktivitas, atau individu. 
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3.5.2 Metode Pengambilan Data 
 Data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder dan berupa Laporan Triwulan yang dikerjakan oleh PT Arista Cipta selaku 
konsultan supervisi dalam Proyek Pembangunan Jembatan Sungai Samanggi, Kab. 
Maros. Data yang diambil adalah bagian “Narasi Kegiatan Kontraktor, 
Permasalahan dan Solusi serta pemaparan ceklis untuk pekerjaan beton. 
 
3.5.3 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komparasi dan implementasi. Penulis mempelajari data-data yang ada di dalam 
Laporan Triwulan Proyek Pembangunan Jembatan Sungai Samanggi Kab. Maros 
kemudian mengambil data-data atau temuan apa saja yang dapat dibandingkan 
dengan sebuah dokumen atau referensi yang dijadikan sebagai acuan atau 
mengimplementasikannya berdasarkan acuan yang digunakan sebagai bentuk 
langkah-langkah pengendalian mutu dalam pelaksanaan proyek tersebut. Dalam hal 
ini penulis kemudian menentukan bagian yang akan dideskripsikan lebih jauh 
adalah mengenai: 
1. Sistematika laporan oleh konsutan supervisi 
2. Narasi Kegiatan Kontaktor, Permasalahan dan Solusi 
3. Ringkasan Tes Kuat Tekan Beton 
4. Ringkasan Jaminan Mutu 
 Acuan pertama yang digunakan adalah Buku Panduan Pengawasan 
Pelaksanaan Jembatan Bagian 1 – Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan 
Administrasi Dan Prosedur. Buku keluaran dari Dirjen Bina Marga Departemen 
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Pekerjaan Umum RI ini merupakan hasil kerja sama dengan Pemerintah Australia 
yang disebut Bridge Management System (BMS). Dalam penelitian kali ini, Buku 
BMS digunakan sebagai acuan dalam pemeriksaan sistematika laporan,  
Acuan lain yang digunakan adalah Manual 030/BM/2011 atau Instruksi 
Kerja Pengawasan Pembangunan Jembatan  Dirjen Bina Marga dan Spesifikasi 
Umum Dirjen Bina Marga 2007. Penulis menggunakan acuan di atas untuk 
menganalisis Narasi Kegiatan Kontaktor, Permasalahan dan Solusi. 
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3.4.4 Flowchart Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Flowchart Penelitian  
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Pengambilan data  
(laporan triwulan 
proyek) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Perbandingan Laporan Konsultan Supervisi dengan Buku BMS 
Dokumen pertama yaitu Buku Panduan Pengawasan Pelaksanaan 
Jembatan Bagian 1 – Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan Administrasi Dan 
Prosedur. Buku keluaran dari Dirjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum RI 
ini merupakan hasil proyek kerja sama dengan Pemerintah Australia yang disebut 
Bridge Management System (BMS). Di bagian ke 10 dari buku ini terdapat Prosedur 
Pelaporan Berkala. Menurut panduan ini, pelaporan berkala yang dilakukan oleh 
konsultan supervisi adalah Laporan Kemajuan dan Gambar Telaksana (as 
constructed drawing / as build drawing). Konsultan juga sebaiknya mengikuti 
kerangka dan sistematika pelaporan yang telah disertakan di dalamnya. Adapun 
sistematika yang disebutkan yaitu: 
 Uraian mengenai Proyek 
 Kemajuan bulan ini  
 Status kemajuan tiap jembatan pada proyek  
 Sertifikat bulanan dan pembayaran angsuran 
 Program bulan berikut 
Lampiran-lampiran 
 Peta lokasi 
 kemajuan mobilisasi yang diproyeksikan dan yang sebenarnya  
 Peralatan Kontraktor 
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 Pekerja Kontraktor 
 Kemajuan Pelaksanaan yang diproyeksikan dan yang sebenarnya  
 Program Kontraktor 
 Catatan Data Cuaca  
 Ringkasan Perintah Perubahan 
 Rekapitulasi klaim Kontraktor  
 Rekapitulasi Pembayaran eskalasi (bila ada)  
 Rekapitulasi Pekerjaan Harian 
 Rekapitulasi Nilai Kontrak  
 Foto Dokumentasi Lokasi Proyek 
Setelah penulis memeriksa dengan saksama, ada beberapa hal yang tidak 
dilaporkan oleh pihak konsultan supervisi yaitu program bulan berikutnya. Hasil 
pemeriksaan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
No Bagian sistematika pelaporan Ada Tidak Ada 
1 Uraian mengenai Proyek √  
2 Kemajuan bulan ini  √  
3 Status kemajuan tiap jembatan pada proyek  √  
4 Sertifikat bulanan dan pembayaran angsuran √  
5 Program bulan berikut  √ 
6 Peta lokasi √  
7 kemajuan mobilisasi yang diproyeksikan dan yang 
sebenarnya 
√  
8 Peralatan Kontraktor √  
9 Pekerja Kontraktor √  
10 Kemajuan Pelaksanaan yang diproyeksikan dan yang 
sebenarnya 
√  
11 Program Kontraktor √  
12 Catatan Data Cuaca √  
13 Ringkasan Perintah Perubahan √  
14 Rekapitulasi klaim Kontraktor √  
16 Rekapitulasi Pekerjaan Harian √  
17 Rekapitulasi Nilai Kontrak √  
18 Foto Dokumentasi Lokasi Proyek √  
 
Tabel 4.1 Daftar Ceklis Format / Sistematika Pelaporan Konsultan Supervisi 
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Salah satu aspek penting dalam hal manajemen mutu adalah pentingnya 
dokumen-dokumen. Dokumen ini mempunyai banyak ragam dan salah satunya 
adalah laporan. Dalam kasus ini laporan yang dikerjakan oleh pihak konsultan 
bukan hanya merupakan sebuah proses pertanggungjawaban kepada pihak pemilik 
(owner) proyek tetapi laporan ini juga digunakan sebagai arsip / dokumen yang 
didalamnya terdapat informasi-informasi penting dalam proyek, baik itu berupa 
temuan-temuan masalah atau kendala, serta hal-hal lain yang ikut mempengaruhi 
proses pelaksanaan proyek ataupun mutu pekerjaan yang dihasilkan sehingga 
laporan juga dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan koreksi untuk 
menghindari kesalahan-kesalahan yang bisa terjadi dalam pelaksanaan proyek 
selanjutnya. Apalagi laporan merupakan dokumen yang menyimpan informasi 
mengenai proyek, sehingga laporan sebaiknya dibuat ringkas namun lengkap. 
Dilihat dari kelengkapan bagian laporan Konsultas Supervisi, bagian 
Program Bulan Berikunya adalah bagian yang tidak dilaporkan oleh pihak 
konsultan. Padahal bagian ini menjelaskan rencana pekerjaan yang akan 
dilaksanakan kedepannya sehingga pihak-pihak yang ingin mendapatkan informasi 
dari laporan ini dapat mengetahui lebih jelas apa yang akan dikerjakan dan sudah 
sejauh mana pekerjaan telah dilaksanakan. 
 
4.2 Penggunaan Manual 030/BM/2011 atau Instruksi Kerja Pengawasan 
Pembangunan Jembatan  Dirjen Bina Marga dan Spesifikasi Umum 
Dirjen Bina Marga 2007. 
Prosedur pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan jembatan dan bidang bina 
marga lainnya sudah ditetapkan dalam Spesifikasi Umum Dirjen Bina Marga 
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Kemen PU dan Manual 030/BM/2011 atau Instruksi Kerja Pengawasan 
Pembangunan Jembatan  Dirjen Bina Marga pengendalian mutu yang paling mudah 
dapat dilaksanakan dengan mengikuti prosedur dan spesifikasi yang telah 
ditetapkan oleh 2 acuan di atas. 
Pada bagian laporan “1.13, Narasi Kegiatan Kontraktor, Permasalahan 
dan Solusi” diuraikan tentang permasalahan-permasalahan yang ditemukan oleh 
Kontraktor selama pelaksanaan proyek. Disinilah tugas konsultan supervisi 
memberi masukan berupa solusi agar permasalahan dapat diatasi.  
Teknik pengendalian mutu dapat dilakukan dengan mengetahui apakah 
solusi yang ditawarka oleh pihak konsultan pengawas sudah sesuai dengan 2 acuan 
di atas. 
Berikut narasi permasalahan yang ditemui kontraktor: 
1. Hasil penghamparan agregat kelas A tidak rata dan tidak rapi.  
Solusi: 
- Harus dilakukan perbaikan permukaan agregat kelas A dengan 
menggunakan motor grader. 
Seharusnya: 
- Pada spesifikasi umum Divisi 5 Perkerasan Berbutir disebutkan 
bahwa hamparan agregat yang tidak memenuhi ketentuan kerataan 
permukaan harus diperbaiki dengan cara penggaruan sedalam 
setengan tebal lapisan dengan mengurangi dan menambahkan bahan 
garuan sebagaimana diperlukan, kemudian dilanjutkan dengan 
pembentukan dan pemadatan kembali. 
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2. Penggunaan alat vibrator concrete hanya 1 unit, sehingga kerapatan 
beton tidak merata dan tidak maksimal. 
Solusi: 
- Perlu dilakukan uji lapangan untuk kuat tekan beton (hammer test) 
sebagai pembanding hasil uji kuat tekan beton dari benda uji kubus. 
Seharusnya: 
- Penambahan vibrator menjadi 2 buah dengan syarat kecepatan 
pengecoran 4 m3/jam.  
Hal lain yang dapat kita temukan dalam laporan pengawasan proyek ini 
adalah perbedaan check list pengawasan yang dibuat pengawas dan Manual 
Instruksi Kerja dari Dirjen Bina Marga.  
Berikut ini adalah contoh check list yang dibuat oleh pihak konsultan: 
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 Bentuk check list yang terdapat pada laporan pengawasan ini berbeda dari 
apa yang ditemukan dalam Manual Instruksi Kerja Pengawasan dari Dirjen Bina 
Marga. 
 Berikut ini adalah daftar simak / checklist untuk pekerjaan beton dari 
Manual Instruksi Kerja Pengawasan Pembangunan Jembatan Dirjen Bina Marga. 
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 Dari hasil di atas dapat kita ketahui bahwa dalam pelaksanaan pengawasan 
proyek di lapangan yaitu: 
1. Kurangnya peralatan yang digunakan.  
 Seperti yang kita ketahui, faktor kurangnya  peralatan akan 
mempengaruhi atau akan menghasilkan perbedaan dalam metode kerja 
sehingga spesifikasi yang telah ditetapkan bisa saja berada dalam keadaan 
yang berbeda.  
 Pengawas dalam hal ini sebenarnya sudah memberikan solusi yang 
baik untuk mengatasi permasalahan yang dterjadi di lapangan, tetapi akan 
lebih baik lagi bila pengawasan terhadap kelengkapan peralatan yang 
dimiliki dalam pelaksanaan pekerjaan itu diperketat sehingga hasil dari 
pekerjaan itu memenuhi standar-standar mutu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
2. Perbedaan check list mutu yang digunakan pihak konsultan dengan check 
list dari Manual Instruksi Kerja Pengawasan pembangunan Jembatan Dirjen 
Bina Marga. 
  Ceklis yang dibuat dalam hal pengawasan oleh pihak konsultan 
sangat berbeda dari apa yang ada dalam Manual, padahal manual yang 
berdasarkan proses pembahasan dari beberapa tim ahli yang berkompeten 
di bidang jembatan ini dibuat untuk diikuti sehingga memenuhi Sistem 
Manajemen Mutu secara keseluruhan. 
Apabila kita melihat dampak yang dapat ditimbulkan dari permasalahan 
diatas, tidak lain akan mengarah pada perbedaan mutu, biaya, dan waktu 
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pelaksanaan. Kita tahu bahwa tiga aspek ini merupakan perhatian utama dalam 
proyek. Ketiga aspek inilah yang perlu dijaga sehingga produk ataupun hasil proyek 
yang kita dapatkan memenuhi ekspektasi dari semua pihak, baik itu kontraktor, 
konsultan, maupun pihak owner. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa bila salah 
satu saja dari aspek pekerjaan terganggu maka pada akhirnya akan berdampak pada 
3 aspek utama proyek yaitu mutu, biaya, ataupun waktu. 
 Setelah mempelajari faktor-faktor diatas setidaknya ada beberapa 
keuntungan yang bisa didapatkan apabila pengawasan terhadap mutu dilakukan 
secara benar yaitu: 
 Menghindari atau meminimalisasi kesalahan yang terjadi 
 Menjaga kualitas hasil pekerjaan 
 Menjaga metode kerja yang dilakukan sesuai dengan rencana 
 Terhindar dari cacat pekerjaan 
 Terhindar dari keterlambatan pelaksanaan 
 Meningkatkan tingkat kepercayaan mitra kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan 
 Dari hasil pembahasan yang didapatkan bahwa konsultan supervisi 
memiliki peranan penting dalam keberlangsungan suatu proyek khususnya dalam 
hal pengendalian mutu, adapun peranannya yaitu: 
 Mengawasi jalannya suatu proyek 
 memberikan saran atau solusi atas permasalahan yang timbul dalam proyek 
 melakukan kegiatan pengendalian biaya, mutu, jadwal, serta pelaksanaan 
pekerjaan serta melaporkannya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
Tindakan-tindakan pengendalian mutu atau penjaminan mutu yang 
dilaksanakan dan dilaporkan oleh pihak konsultan dapat kemudian dilakukan 
evaluasi sehingga didapatkan peningkatan mutu kedepannya. Tidakan evaluasi 
dapat dilakukan dengan cara: 
 melakukan tindakan-tindakan pengukuran mutu dengan cara penetapan 
spesifikasi dan standar kerja 
 melakukan pengawasan dan inspeksi bahwa pelaksanaan pekerjaan, jadwal, 
kualitas material, biaya sudah sesuai dengan spesifikasi dan standar kerja 
 menganalisis temuan, kendala, dan permasalahan yang ditemukan 
 melaporkan/mendokumentasikan hasil temuan, kendala, permasalahan, 
sebab-akibat, serta solusi yang dalam proyek 
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 melakukan peningkatan mutu dengan jalan mempelajari hasil laporan dan 
dokumentasi sehingga pekerjaan yang akan dilakukan selanjutnya terhindar 
dari permasalahan-permasalahan yang serupa 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal yaitu: 
1. sebagai perusahaan yang bersaing di dunia konstruksi sebaiknya pihak 
konsultan memperhatikan profesionalisme, khususnya untuk bagian 
pelaporan, karena laporan merupakan bentuk pertanggungjawaban 
konsultan 
2. konsultan ataupun pihak lain yang terlibat langsung dengan pekerjaan 
proyek harus secara sinkron dan terkonsolidasi dalam hal mengendalikan 
mutu. Spesifikasi dan kerangka kerja yang telah disepakati dalam kontrak 
harus dipatuhi oleh semua pihak 
3. dalam pengendalian mutu sebaiknya digunakan alat-alat pengendalian mutu 
seperti 7 alat dasar mutu atau teknik-teknik lain yang dilakukan dalam 
pengendalian mutu 
4. laporan sebaiknya tidak hanya digunakan sebagai pelengkap administrasi, 
melainkan sebagai bahan pelajaran dan bahan masukan untuk dioleh lebih 
lanjut untuk menghasilkan proyek yang tepat waktu, tepat biaya, dan tepat 
mutu. 
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10. PROSEDUR PELAPORAN BERKALA 
10.1 PELAPORAN OLEH KONSULTAN SUPERVISI DAN STAF
10.1.1 Laporan Kemajuan 
Konsultan Supervisi harus membuat laporan kemajuan pekerjaan secara bulanan atau pada
interval yang ditentukan oleh Pimpro/Engineer, dengan jumlah kopi yang diminta dan dalam 
bentuk yang sesuai. la harus menyimpan satu kopi dan mengirim kopi selebihnya pada
Pimpro/Engineer.
Laporan ini dapat berbentuk ringkasan tertulis, dilampiri satu gambar berskala kecil dan tampak
samping serta denah jembatan, diberi warna untuk menunjukan bagian yang sudah 
dilaksanakan.
Catatan lain harus diserahkan juga pada Engineer, meliputi catatan cuaca, alat dan pekerja,
angka-angka produktivitas untuk masa pelaporan, copy catatan harian dan rekapitulasi
mingguan, serta catatan penting lainnya. Perincian variasi dan perubahan desain harus 
dimasukan juga. 
10.1.2 Kemajuan Dan Gambar Terlaksana (As-Constructed Drawing)
Konsultan Supervisi harus mencatat secara bertahap pada kopi gambar rencana, atau pada tabel 
kemajuan, detail pekerjaan yang selesai. Juga harus ditandai (dengan warna yang mencolok) 
pada kopi gambar rencana, setiap perubahan Kontrak. 
Perubahan dari gambar rencana tersebut harus digambar/ditandai dan diberi ukuran sehingga
memungkinkan perhitungan tepat, semua tambahan atau pengurangan kuantitas bahan, galian
dan sebagainya. Dengan selesainya tiap bagian bangunan yang terdapat tambahan atau
pengurangan, perhitungan terpisah dengan kopinya harus dicatat dalam buku pengukuran dan
diberi paraf oleh Kontraktor atau wakilnya pada pekerjaan tersebut. Tiap pekerjaan tambahan
yang dilaksanakan oleh Kontraktor sendiri dan bukan atas instruksi Pimpro/Engineer harus
ditunjukan dalam buku pengukuran dan diberi tanda pada gambar rencana. Pada akhir pekerjaan
gambar rencana harus diberikan pada Pimpro/ Engineer yang akan mengatur dipersiapkan
gambar terlaksana (As-Constructed Drawing). 
10.2 PELAPORAN OLEH KONSULTAN SUPERVISI
Konsultan Supervisi biasanya harus membuat laporan kemajuan tiap bulan mengenai jembatan
yang sedang dibangun dan memberikan jumlah kopi yang diminta kepada Pimpro/ Engineer. 
Format umum dari laporan tersebut adalah sebagai berikut: 
? Uraian mengenai Proyek 
? Kemajuan bulan ini 
? Status kemajuan tiap jembatan pada proyek 
? Sertifikat bulanan dan pembayaran angsuran
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? Program bulan berikut
Lampiran-lapiran
? Peta lokasi
? kemajuan mobilisasi yang diproyeksikan dan yang sebenarnya 
? Peralatan Kontraktor
? Pekerja Kontraktor
? Kemajuan Pelaksanaan yang diproyeksikan dan yang sebenarnya 
? Program Kontrator
? Catatan Data Cuaca 
? Ringkasan Perintah Perubahan
? Rekapitulasi klaim Kontraktor 
? Rekapitulasi Pembayaran eskalasi (bila ada) 
? Rekapitulasi Pekerjaan Harian
? Rekapitulasi Nilai Kontrak 
? Foto Dokumentasi Lokasi Proyek 
Bagi banyak orang, laporan ini adalah informasi satu-satunya mengenai proyek, maka laporan 
harus lengkap dan ringkas sehingga memberi informasi detail mengenai status pekerjaan itu. 
Laporan harus menggaris bawahi masalah yang harus diantisipasi maupun masalah sekarang. 
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